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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui hubungan antara pola asuh orang
tua terhadap prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika, (2)
mengetahui hubungan antaraadversity quotient
terhadap prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika, dan (3)

mengetahui hubungan secara bersama-sama

antara pola asuh orang tua dan adversity

guotient terhadap prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan  Teknik  Informatika.  Jenis

penelitian ini merupakan penelitian ex post

facto, dimana variabel penelitian terdiri dari

dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 177
mahasiswa. Data untuk pola asuh orang tua
dan adversity quotient dikumpulkan melalui

angket, sedangkan data prestasi belajar
didapatkan melalui Indeks Prestasi Komulatif

(IPK) mahasiswa Pendidikan  Teknik
Informatika. Data yang terkumpul dianalisis

dengan menggunakan statistik parametrik
dengan uji prasyarat normalitas, linieritas dan

multikolinieritas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
pola asuh orang tua tidak memiliki hubungan
yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar mahasiswa Pendidikan  Teknik
Informatika, dengan koefisien korelasi sebesar
-0,013 yang dikategorikan negatif sangat

rendah dengan sumbangan sebesar 0,02%, (2)

adversity quotient tidak memiliki hubungan

yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar mahasiswa Pendidikan  Teknik
Informatika, dengan koefisien korelasi sebesar
0,148 vyang dikategorikan sangat rendah

dengan sumbangan sebesar 2,18%, dan (3) pola
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asuh orang tua danadversity quotient secara
bersama-sama tidak memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknik
Informatika sebesar 0,027 yang dikategorikan
sangat rendah dengan sumbangan sebesar
2,7%.

Kata kunci: pola asuh orang tua, adversity
guotient, prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika.

Abstract—This study aimed to determine (1)
the relationship between parenting style of
learning achievement of the students of

Informatics Technique Education, (2) the
relationship adversity quotient of  learning
achievement of the students of Informatics

Technique Education, and (3) the relationship
between parenting style and adversity quotient
together towards of learning achievement of the
students of Informatics Technique Education.
This type of research is ex post facto, which
consist of two independent variables and one
dependent variable. The samples in this research
were 177 students. Data for parenting style and
adversity quotient were collected through
guestionnaires, while the learning achievement
of the students of Informatics Technique
Education data obtained through the Grade
Point Average (GPA) of the students of
Informatics Technique Education. The collected
data were analyzed using parametric statistical
test prerequisite normality, linearity, and
multicollinearity.



The Teslilt "showed that: (1) parenting style
has not a positive and sigificant relationship to
the learning achievement of the students of
Informatics  Technique  Education  with
correlation coefficient is -0,013, which are
categorized as negative very low with a
contribution of 0,02%, (2) adversity quotient has
not a positive and significant relationship to the
learning achievement of the students of
Informatics  Technique  Education, with
correlation coefficient is 0,148 which are
categorized as very low with a contribution of
2,18%, and (3 ) parenting style and adversity
guotient together have not a positive and
significant relationship to learning achievement
of the students of Informatics Technique
Education by 0,027, which are categorized as
very low with a contribution of 2,7%.

Key words. parenting style, adversity
quotient, learning achievement of the students of
I nformatics Technique Education

I. PENDAHULUAN
Rendahnya mutu pendidikan di
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sayang dan akan mengganggap bahwa segala
bentuk tingkah laku yang dilakukannya adalah
baik dan tidak salah karena orang tua tidak ada
teguran dari segala perbuatan yang dilakukan oleh
anak.

Pendidikan yang diterima oleh anak tidak
hanya dari keluarga saja, namun ada pendidikan di
sekolah ataupundi perguruan tinggi dimana
proses belajar ini bersifat kompleks dan
menyeluruh. Dalam menjalankan kewajibannya,
dalam hal ini terutama seorang mahasiswa
biasanya mengalami rintangan yang juga tidaklah
mudah. Banyak individu yang berpendapat bahwa
untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar
seseorang harus memiliki 1Q yang tinggi karena
intelektual merupakan bekal potensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya
akan menghasilkan prestasi akademik yang
optimal. Namun kenyataannya dalam proses
belajar mengajar di perguruan tinggi sering
ditemukan mahasiswa yang tidak dapat meraih
prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Kecermelangan seorang individu
berdasarkan 1Qirtelligence quotient) hanyalah
sekitar 20%, dan 80% lainnya bergantung pada

Indonesiafaktor lain, diantaranya adalah E@motional

adalah salah satu kendala sulit yang dihadapi olefuotient) [2].

Bangsa Indonesia. Penyebab rendahnya mutu Kecerdasan yang merupakan faktor intern
pendidikan di Indonesia secara umum antara laifnempunyai pengaruh yang besar terhadap
adalah masalah efektifitas pendidikan, efisienskeberhasilan seorang mahasiswa dalam belajar.
pengajaran dan standardisasi pendidikan difidak hanya kecerdasan intetelektual dan
Indonesia. Selain itu secara khusus juga terdap&€ecerdasan emosional, namun kecerdasan
beberapa masalah yang menyebabkan rendahnyslversitas Adversity Quotient) mungkin juga
kualitas pendidikan di Indonesia yaitu, rendahnyasangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
kualitas sarana fisik, rendahnya kualitas guruseorang mahasiswa. Tidak semua orang kemudian
kurangnya pemerataan kesempatan pendidikafmampu menarik manfaat kapasitas 1Q dan EQ,
mahalnya biaya pendidikan, dan rendahnyadan kesuksesan ditentukan oleh AQ yakni
prestasi belajar. kemampuan bertahan menghadapi kesulitan dan
Prestasi belajar merupakan tolak ukur untukkemampuan untuk mengatasinya [3].
mengetahui  keberhasilan belajar seseorang. Kehidupan seorang mahasiswdaklah statis,
Seseorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakafelainkan selalu dinamidan diwarnai, tekanan,
bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestaguntutan dartantangan, baik hal tersebut dari segi
belajar adalah tingkat pengetahuan sejauh mangroses belajar mengajar maupkeghidupan secara
anak terhadap materi yang diterima. Banyak faktoumum. Pada keadaamormal seseorang yang
yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasmemiliki 1Q dan EQ yang tinggi (cerdagian
belajar, salah satunya adalah pola asuh orang tugandai bergaul) mungkin dapat tetagrtahan dan
[1]. juga Dberprestasi. Namun bagaimana ketika
Pendidikan yang diterima dari orang tuamenghadapi masalah misalnj@gagalan dalam
merupakan pondasi awal di dalam bertingkahmenjalani proses belajatidak mendapatkan nilai
laku, bagi orang tua yang baik akan Sesuai dengagang diinginkan, terlalu lelah dalam
memperhatikan anaknya dalam berbuat, bergaumenajalani rutinitas kuliah, tidak dapatembagi
dan kegiatan sehari-harinya. Orang tua yangvaktu antara belajar dengaeterlibatnnya dalam
kurang memperhatikan anaknya maka anak akafrganisasi mahasiswa, ataupun permasalahan
mempunyai anggapan yang keliru dan memilikiyang lebih dramatis seperti kehilangaeseorang
pandangan yang salah dalam bertingkah lakuyang sangat berarti (dalam hahi meninggal
anak akan menganggap bahwa orang tua kurargunia) dan perceraian oranga. Tidak semua
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individli"dapatbertahandan mengembangkan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan
dirinya kembali dengan permasalahan tersebut.untuk menyelesaikannya. Terutama dalam
Kematangan dalam mengelola kesulitavenjadi  penggapaian sebuah tujuan, cita-cita, harapan dan
sangat penting bagi mahasiswlalam menjalani yang paling penting adalah kepuasan pribadi dari
proses belajarkarena mahasiswa yang memiliki hasil kerja atau aktivitas itu sendiri [3].
masalahakan lebihmudah mengalami kesulitan
dalam belajadan juga bergaul dengan orang lain.

Dengan mencermati apa yang telah
diungkapkan di atasnaka dari itu penulis tertarik
untuk mengungkapkan lebih jauh tentangt
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Adversity
Quotient Terhadap Prestass Mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika.”

C. Prestas Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yakni
prestasi” dan “belajar”. Prestasi adalah hasilgyan
elah dicapai baik yang dilakukan, dikerjakan dan
lain sebagainya yang bersifat menyenangkan hati
dan diperoleh dengan keuletan kerja, sedangkan
belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga,

1. KAJIAN TEORI psikofik menuju perkembangan pribadi manusia
' seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa,
A. Pola Asuh Orang Tua dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan

ikomotorik [6].

Berdasarkan pendapat tentang prestasi dan
lajar diatas, maka dapat diambil kesimpulan
ang cukup sederhana. Prestasi belajar adalah
asil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu

eragai hasil dari aktivitas dalam belajar.

ps
Pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaﬁ(
yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidiliJe
anak sebagai perwujudan dari rasa tanggun
jawab kepada anak. Peran keluarga menjadli
penting untuk mendidik anak baik dalam sudut
tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupu
individu. Jika pendidikan keluarga dapat
berlangsung dengan baik maka akan mampu
menumbuhkan perkembangan kepribadian anak
menjadi dewasa yang_me_miliki sikap positif Metode atau pendekatan yang digunakan
terha‘?“’?lp agama, .kef’“ba!d'a” yang kgat dar?Jlalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi.
mandiri, potensi jasmani dan rohani serta

intelektual yang berkembang secara optimal [4] Penelitian ini sifatnya expost-facto  yaitu
Terdapat tiga pola asuh yang diterapkan O'Iehmengungkapkan fakta yang sudah terjadi dan
pat tiga p yang b enyebabnya tidak bisa diinterfensi. Teknik

orang tua dalam mengasuh anak-anak merek . : .
pada kehidupan sehari-hari, yaitu pola asuhoreIaS|onaI digunakan untuk menunjukkan

otoriter, demokratis, dan pola asuh bebas [S]Qerath hubungan variabel pola asuh orang tua dan
) adversity quotient terhadap prestasi belajar
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi pola . - ) ;
L ahasiswa Pendidikan Teknik Informatika.
asuh orang tua, ada yang bersifat internal dan a . o . :
h I empat dilaksanakan penelitian dilaksanakan di
yang bersifat eksternal. Hal yang bersifat internal

akni ideoloai vana berkembana dalam diri oran Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas
y gl yang 9 raNdrernik dan Kejuruan, Universitas Pendidikan
tua, bakat dan kemampuan orang tua, orienta

religius serta gaya hidup. Adapun yang bersifa?sanesha. Penelitian ini dilaksanakan pada

eksternal seperti lingkungan tempat  tinggal semester genap tahun ajaran 2012/2013 dengan
b ) oY 'sampel sebanyak 177 orang. Ada dua jenis
udaya setempat, letak geografis, norma etis dan_ . ; T X
status ekonomi. var!abel yang terlibat .dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas yang dilambangkan dengamah
B. Adversity Quotient X,, yaitu variabel pola asuh orang tua dan
Kecerdasan adversitasAdversity Quotient) adversity quotient, serta variabel terikat yang
adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang dalardilambangkan dengan Y, yaitu prestasi belajar.
mengatasi kesulitan dan sanggup bertahan hidup. Metode pengumpulan data yang digunakan
DenganAdversity Quotient seseorang bagai diukur dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi
kemampuannya dalam mengatasi setiap persoalatan angket. Data untuk variabel pola asuh orang
hidup untuk tidak berputus asa. Tidak semuaua danadversity quotient di dapat melalui angket
orang mampu menarik manfaat kapasitas IQ dawariabel pola asuh orang tua deadversity
EQ, dan pada akhirnya Stoltz menawarkan konsepguotient dengan menggunakan skaléikert,
Adversity Quotient (AQ). Secara ringkas, sedangkan data prestasi belajar mahasiswa
Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan didapatkan melalui nilai Indeks Prestasi Komulatif
seseorang dalam mengamati kesulitan darflPK) mahasiswa Pendidikan teknik Informatika
mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasasemester ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Data

. METODOLOGI
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KARMAPATI
yarig  térkimpur dianalisis dengan menggunakan Dalam tabulasi data untukdhaersity quotient
statistik parametrik dengan uji prasyaratterdapat perbedaan dalam perhitungannya, dimana
normalitas, linieritas, serta multikolinieritas dan dalam serangkaian pernyataan pada angket
uji hipotesis dengan uKorelas Product Moment  adversity quotient terdapat pernyataan yang berisi
dan analisis regresi berganda [7]. tanda plus (+) dan tanda minus (-), karena lebih

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui memperhatikan respon-respon terhadap kesulitan
sebaran data tiap variabel yaitu variabel variabemaka yang akan diberikan nilai hanya jawaban-
pola asuh orang tua deaadversity quotient dan  jawaban yang bertanda minus saja. Ini adalah
prestasi belajar mahasiswa berdistribusi normaperistiwa-peristiva yang mengandung kesulitan

atau tidak dengan menggunakan analisig3]. Dari data dversity quotient yang sudah di uji
Kolmogorov-Smirnov.  Uji  linieritas  untuk  validitas dan reliabilitasnya terdapat 55 butir
mengetahui hubungan antara masing-masingernyataan yang memenuhi syarat, terdiri dari 43

variabel bebas dengan variabel terikat berbentubutir pernyataan negatif (-) dan 12 pernyataan (+).
linier atau tidak. Uji multikolinieritas untuk Sehingga, sesuai dengan yang dinyatakan oleh
mengetahui sejauh mana tingkat hubungan antar&toltz, maka yang akan dihitung untuk penelitian

variabel bebas. Jika tidak terdapat masalatini hanya 43 butir pernyataan negatif saja
multikolinieritas antar variabel bebas maka  Untukadversity quotient skor maksimum yang
analisis dapat dilakukan, pedoman yangdiperoleh adalah 197 sedangkan skor minimum

digunakan adalah nildllF atau nilai toleransi dan 91. Rata-rata adversity quotient mahasiswa
koefisien korelasi antar variabel bebas. [7] Pendidikan Teknik Informatika adalah51,50.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui Secara umum dapat dikatakan bahwa 61%
apakah hipotesis alternatif yang telah diajukanmahasiswa memiliki adversity quotient yang
diterima atau ditolak dengan menggunakan rumusinggi. Secara rinci distribusi tingkat radeversity
Korelas Product Moment untuk mengetahui quotient — mahasiswa Pendidikan Teknik
hubungan masing-masing antara variabel bebakformatika disajikan pada Tabel 2.
dan variabel terikat, sedangkan analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui hubungamabel 2.
secara bersama-sama antara variabel bebas

TingkaAdversity Quotient Mahasiswa Pendidikan

an Teknik Informatika

variabel terikat. [7] No Klasifikasi Mitrl]r:é?;va Pre(so/t:)ntaa
1 Sangat tinggi 20 11
IV. PEMBAHASAN 2 Tinggi 108 61
3 Sedang 45 25
Hal-hal yang dideskripsikan adalah hasil |2 | Rendah 4 2
litian yang meliputi pola asuh orang tua > Sangat rendah 0 0
penelitian yang pull pole : g wa , Jumiah 177 100
adversity quotient, dan prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Teknik InformatikeBerdasarkan data Secara umum adversity  quotient

hasil penelitian pola asuh orang tua, skormghasiswa Pendidikan Teknik Informatiengan
maksimum yang diperoleh adalah 219 sedangkag,enggunakan klasifikasi Stoltz  berada pada
skor minimum 91. Rata-rata pola asuh orang tugasifikasi tinggi yaitu sebanyak 65%ecara rinci
adalah 183,55. Secara umum dapat dikatakangistribusi tingkat adversity quotient mahasiswa

bahwa 73% mahasiswa Pendidikan Teknikpengidikan Teknik Informatika dengan klasifikasi
Informatika memiliki pola asuh orang tua yang gtz disajikan pada Tabel 3.

sangat tinggi. Secara rinci distribusi tingkat pola
asuh orang tua mahasiswa Pendidikan Teknikgpel 3.
Informatika disajikan pada Tabel 1.

TingkaAdversity Quotient Mahasiswa Pendidikan
Teknik Informatika dengan Klasifikasi Stoltz

e Jumlah Presentasi
) ) No Klasifikasi Mahasiswa %)
Tabel 1. Tingkat Pola Asuh Orang Tua Mahasiswa S
Pendidikan Teknik Informatika 1 Sangat tinggi 35 20
No Klasifikasi Jumlah Presentasi 2 | Tinggi 115 65
Mahasiswa (%) 3 Sedang 26 15
1 Sangat tinggi 129 73 4 Rendah 1 1
2 Tinggi 44 25 5 Sangat rendah 0 0
3 Sedang 4 2 Jumlah 177 100
4 Rendah 0 0
5 | Sangatrendah 0 0 Hasil penelitan untuk prestasi belajar
Jumiah 130 177 mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika yaitu

skor maksimum sebesar 3,65 dan skor minimum
2,40. Rata-rata prestasi belajar prestasi belajar
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mahasiswa Péndidikan Teknik Informatika adalahDari hasil uji hipotesis dengan menggunakan
3,09. Secara umum dapat dikatakan bahwa 65%orelas Product Moment antara variabel pola
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika asuh orang tua dengan prestasi belajar mahasiswa
memiliki prestasi belajar yang sangat tinggi. Pendidikan  Teknik Informatika  diperoleh
Secara rinci distribusi tingkat prestasi belajarkoefisien korelasi sebesar -0,013 dan berada
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika dalam kategori negatif sangat rendah dengan
disajikan pada Tabel 4. koefisien determinasi sebesar 0,0002. Untuk
menguiji signifikansi digunakan uji t, diperoleh

Tabel 4. . ;’inlglraft Preﬁ(asi Belajar Mahasiswa Ritkath harga fiung = -0,173 dengangte = 1,974. Nilai

eKNnIK Informatika H H : H

No Klasifikasi Jumiah Presentasi g"l't;‘r%< ”:tabe' .darﬂnya H diterima. Jadi dapat__
Mahasiswa (%) pulkan tidal terdapat hubungan yang positif

1 | Sangat tinggi 115 65 dan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
2 | Tinggi 62 35 prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknik
3 | Sedang 0 0 Informatika dengan sumbangan pola asuh orang
4 | Rendah 0 0 tua sebesar 0,02% terhadap prestasi belajar
5 Sangat rendah 0 0 . . . .

Jumiah 177 100 mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan

Perhitungan normalitas data penelitian dariKorelas —Product Moment antara variabel
setiap variabel data yang normal berdasarkan uffdversity —quotient ~dengan prestasi belajar
Pendidikan  Teknik Informatika

diperoleh mahasiswa
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,148 dan
berada pada kategori sangat rendah dengan
koefisien determinasi sebesar 0,0218. Untuk
menguji signifikansi digunakan uji t, diperoleh
besarnya 0,056 dengan bilangaiy. = 0,637, Narga fiung = 1,973 denganabs = 1,974. Nilai
bilangan statisti«Kolmogoraf Smirnov untuk data thiung < taves artinya H diterima. Jadi dapat

prestasi belajar besarnya 0,082 dengan bilangafiSimpulkan tidak terdapat hubungan yang positif
sig. = 0,186. Bilangan signifikansi yang diperoleh dan signifikan antaradversity quotient terhadap

semuanya lebih besar dari 0,G5(> 0,05) maka prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknik
hipotesis nol ditolak sehingga untuk data polalnformatika dengan sumbangadversity quotient
asuh orang tuaadversity quotient, dan prestasi sebesar 2,18% terhadap prestasi belajar

belajar mahasiswa Pendidikan Teknik InformatikaMahasiswa Pendidikan Teknik Informatika.
sudah berdistribusi normal. Untuk menguji hipotesis hubungan secara

Dari hasil uji linieritas untuk data pola asuh P€rsama-sama antara pola asuh orang tua dan

orang tua dengan prestasi belajar didapatkan har@Versity quotient terhadap prestasi belajar
F Deviation from linearity = 0,817 dengan nilai mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika

sig. = 0,802> 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. menggunakan analisis regresi berganda._ Dari hasi!
Hal ini menyatakan bahwa hubungan pola asurgnallss diperoleh persamaan regresi sebagai
orang tua dengan pretasi belajar mahasiswa adaldtfrkut
linear. Dari hasil uji linieritas untuk dataiversity
guotient dengan prestasi belajar didapatkan harga
F Deviation from Linerity = 1,133 dengan nilai )
sig. = 0,279> 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Dar  persamaan
Hal ini menyatakan bahwa hubungadversity — Kesimpulan: . o
quotient dengan prestasi belajar mahasiswa adalaf- Konstanta sebesar 2,948 artinya jika jumlah
linear. pola asuh orang tua daawversity quotient
Dari hasil pengolahan didapatkan nialgior bernilai 0, maka jumlah prestasi belajar adalah
besarnya 0,365 < 0,5, dan nil®iF besarnya 2,948. o
1,154 < 10, sedangkan nil&lerance besarnya 2. Koefisien X —0,001sebesar artinya jika jumlah
0,867 > 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan ~Pola asuh orang tua ditingkatkan sebesar 1

normalitas yang telah dilakukan
bilangan statistikKolmogoraf Smirnov untuk data
pola asuh orang tua besarnyy061 dengan
bilangan sig. = 0,516, bilangan statistik
Kolmogoraf Smirnov untuk datsadversity quotient

Y = 2,948 - 0,001X+ 0,002%

berikut dapat diperoleh

antara variabel pola asuh orang tua ddversity
quotient tidak terdapat masalah multikolinieritas.

Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh?-

memenuhi uji prasyarat, maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan rurkissel asi
Product Moment dan analisis regresi berganda.
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satuan, maka jumlah prestasi belajar akan
menurun sebesar 0,001.

Koefisien X sebesar 0,002 artinya jika

adversity quotient ditingkatkan sebesar 1

satuan, maka jumlah prestasi belajar akan
meningkat sebesar 0,002.
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"KGEfiSiEN "KGrélasi untuk variabel pola asuhbesar terhadap prestasi belajar mahasiswa
orang tua damdversity quotient terhadap prestasi Pendidikan Teknik Informatika.
belajar mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika Dalam pengelolaan dan mengembangkan
sebesar 0,164 dan berada dalam kategori sangativersity quotient pada dasarnya bermuara pada
rendah. Koefisien determinasi sebesar 0,027diri mahasiswa itu sendiri. Sejauh mana ia mampu
Untuk menguiji signifikansi menggunakan uji F. merespon dengan tepat segala kesulitan dan
Dari hasil perhitungan uji F diperoleh hasilif;  kendala yang ada dalam perjuanganya untuk
= 2,409 dengan e = 3,048. Dapat dilihat fing mencapai prestasi belajar yang maksimal. Tentu
< Fae artinypa HO diterima. Jadi dapat sajadalam prosesnyaadversity quotient juga
disimpulkan pola asuh orang tua dadversity  berperan penting dalam pembentukan sudut
guotient secara bersama-sama tidak memilikipandang individu dalam memandang masalah dan
hubungan yang positif dan signifikan terhadappersoalan. Dengan kata lagudversity quotient
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknikyang baik akan dapat meningkatkan prestasi
Informatika dengan sumbangan 2,7% variabebelajar individu. Sebaliknyaadversity quotient
bebas terhadap variabel terikat. yang rendah dapat menurunkan prestasi belajar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkanTidak adanya hubungan antaadversity quotient
bahwa pola asuh orang tua tidak memilikiterhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
hubungan yang positif dan signifikan terhadapTeknik Informatika  dimungkinkan  dalam
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknikmerespon kesulitan, mahasiswa Pendidikan
Informartika. Pola asuh orang tua hanyaTeknik Informartika lebih banyak bersikap
memberikan sumbangan sebesar 0,02% sedangk@esimis, kurang mampu mengendalikan respon
99,98% dijelaskan oleh variabel lain yang tidakterhadap situasi, belum berani menanggung akibat
diteliti. Kemungkinan hal ini disebabkan karenadari situasi saat itu dan cenderung menempatkan
peneliti tidak menggunakan variabel lain yangrasa bersalah yang tidak semestinya, sehingga
berhubungan dengan prestasi belajar seperthahasiswa akan cenderung kehilangan
intelegensi, bakat, motivasi, dan sebagainyakesempatan untuk meningkatkan prestasinya.
Mungkin faktor-faktor itulah yang lebih banyak Maka dari itu, untuk menciptakan prestasi belajar
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajayang optimal, mahasiswa harus memiliki keuletan
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika. dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan.

Kemungkinan lainnya adalah pola asuh orang Hasil uji hipotesis yang terakhir yaitu tidak
tua yang diterapkan pada setiap mahasisw&erdapat hubungan positif dan signifikan secara
berbeda-beda. Tidak hanya pola asuh demokratifiersama-sama antara pola asuh orang tua dan
namun pada beberapa mahasiswa pola asulmdversity quotient terhadap prestasi belajar
otoriter maupun bebas juga diterapkan oleh orangnahasiswa Pendidikan Teknik Informatika.
tua mahasiswa, ini dapat dilihat pada angket yang Mengacu dari hasil penelitian ini dimana
telah diisi oleh mahasiswa Pendidikan Teknikdiketahui bahwa pola asuh orang tua ddversity
Informatika. Selain itu, terdapat banyak faktor quotient secara bersama-sama tidak berpengaruh
yang mempengaruhi pola asuh orang tua tersebuterhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan
seperti  budaya setempat, ideologi yangTeknik Informatika maka perlu bagi mahasiswa
berkembang dalam diri orang tua, letak geografisuntuk lebih mendalami dan memperhatikan faktor-
norma etis, orientasi religius, status ekonomifaktor lain yang kira-kira bisa mempengaruhi
bakat dan kemampuan orang tua, gaya hidup. Haprestasi belajar mereka dan memperbaiki hal
hal inilah yang bisa menyebabkan pola asuh yangersebut agar dalam proses belajar dapat
diterapkan pada setiap mahasiswa berbeda-bedamemperoleh hasil yang memuaskan.
Sehingga salah satu dampaknya adalah prestasi
belajar pada mahasiswa. V. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis,

didapatkan bahwa dsersity quotient tidak
memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidika

Teknitl; .Il?formatilga. Adversiéy qu02tiento har:jya kdan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
memberikan sumbangan sebesar 2,18% sedang %?estasi belajar mahasiswa Pendidikan Teknik

9.7’8.2.% dijelaskan o.Ieh variapel lain yang tidakInformatika. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
diteliti. Sama seperti haI_nya pada varlabe! p0|akoefisen korelasi sebesar -0,013, dan nilgind
asuh orang tua, mung_kl_n faktor-faktor Iamnyaumuk pola asuh orang tua menunjukkan angka -
yang tidak diteliti memiliki pengaruh yang lebih 0,173 sedangkan besarnya.4 adalah 1,974. (2)

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan
penelitian, pengajuan hipotesis dan analisis data
enelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
erikut: (1) tidak terdapat hubungan yang positif
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tidak " terdapat "péngaruh positif dan signifikan
antara variabeldversity quotient terhadap prestasi
belajar mahasiswa Pendidikan teknik Informatika.
Hal tersebut dapat dilihat dari koefisen korelasi
sebesar 0,148 dan nilajky untuk adversity — [4]
quotient menunjukkan angka 1,973 sedangkan
besarnya ., adalah 1,974. (3) tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan secara
bersama-sama antara variabel pola asuh orang tua
dan adversity quotient terhadap prestasi belajar [5]
mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika,
dengan pengaruh sebesar 83,87%. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Fiwng yang diperoleh 2,40@bih  [6]
kecil dari Rape yaitu 3,048, serta nilai signifikansi 1
sebesar 0,093 lebih besar dari 0,05.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :
(1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan masukan yang positif bagi mahasiswa dan
orangtua, walapun tidak terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan prestasi belajar, tetapi
pola asuh otang tua tetaplah penting untuk
diperhatikan, karena orang tua adalah bagian
terdekat yang mempunyai peranan besar terhadap
kehidupan seseorang dan salah satunya adalah
dalam hal prestasi belajar. (2) Bagi mahasiswa,
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan masukan yang positif, walapun tidak ada
hubungan antaradversity quotient (AQ) dengan
prestasi belajar, tetapi mungkin dengan adanya
AQ yang dimiliki seseorang dapat membantunya
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajarnya.
Karena AQ juga tetap diperlukan agar seseorang
lebih tanggung dalam menghadapi masalah atau
kesulitan dan tidak patah semangat dalam
mencapai prestasi belajar yang baik. (3) Bagi
peneliti lain yang berminat untuk melakukan
penelitian sejenis, pada penelitian ini hanya
mencakup dua variabel bebas yang diukur untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
positif dan signifikan dengan prestasi belajarwyait
pola asuh orang tua dadversity quotient. Karena
masih banyak faktor yang berhubungan dengan
variabel-variebel tersebut, alangkah baiknya jika
peneliti lain dapat mengungkapkan faktor-faktor
lainnya lebih dalam lagi agar mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal.

(3]
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